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Undang-Undang Pers Nomor 40 Tahun 1999 isi utamanya menjamin kemerdekaan pers sebagai hak asasi warga negara dan melarang penyensoran, pembredelan, atau pelarangan penyiaran terhadap pers nasional. UU ini memberikan hak kepada pers nasional untuk mencari, memperoleh, dan menyebarluaskan gagasan serta informasi, serta memberikan hak tolak bagi wartawan dalam mempertanggungjawabkan pemberitaannya di depan hukum. Dasar hukumnya juga diperkuat oleh Pasal 28F UUD 1945 yang menjamin hak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi. 

Isi utama Undang-Undang Pers: 
· Kemerdekaan pers: Kemerdekaan pers dijamin sebagai hak asasi warga negara dan tidak boleh disensor atau dibredel. 
  Hak mencari dan menyebarluaskan informasi: 
Pers nasional memiliki hak untuk mencari, memperoleh, dan menyebarluaskan gagasan dan informasi untuk memenuhi hak masyarakat untuk mengetahui. 
  Hak tolak: 
Wartawan memiliki hak tolak untuk melindungi narasumbernya, yang diatur dalam Pasal 4 ayat (4) dan dalam Kode Etik Jurnalistik. 
  Perlindungan hukum: 
Wartawan mendapat perlindungan hukum dalam melaksanakan profesinya, dan negara wajib melindunginya dari gangguan pihak mana pun. 
  Dewan Pers: 
Dibentuk lembaga independen yang bertugas untuk mengembangkan kemerdekaan pers dan meningkatkan kualitas jurnalistik. 
  Hak jawab dan hak koreksi: 
Masyarakat berhak mendapatkan hak jawab dan hak koreksi terkait pemberitaan yang diterbitkan oleh pers. 

